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ABSTRAK

Tantangan dalam dunia pendidikan kini semakin kompleks dan cepat berkembang, tak terkecuali pada
perguruan tinggi di Indonesia. Perguruan tinggi dituntut dapat melatih mahasiswanya untuk mampu
menangani masalah dan sistem yang kompleks baik dalam lingkungan ilmiah maupun dunia kerja.
Perguruan tinggi di Indonesia harus dapat menghasilkan lulusan yang serba bisa dan sanggup
beradaptasi dengan apa yang saat ini disebut sebagai Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Compelxity,
dan Ambiguity) yang mempunyai karakteristik bergejolak, tidak pasti, kompleks dan ambigu.
Menyadari tantangan dan kebutuhan untuk menyiapkan mahasiswanya dengan keterampilan kerja
masa depan, universitas seyogyanya memulai perjalanan pembelajaran transformasional yang
bertujuan untuk menanamkan inovasi dalam kurikulumnya dengan meluncurkan program yang
mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman. Terdapat empat gagasan dasar yang bisa
diadopsi dari konsep pembelajaran berbasis pengalaman ini yaitu: 1) pembelajaran berbasis proyek
yang ditekankan pada penyelesaian masalah dan isu terkini pada dunia nyata; (2) interdisipliner dalam
kurikulum dan desain pembelajaran; (3) kerja sama yang erat antara perguruan tinggi dan mitra
eksternal; dan (4) pendampingan aktif mahasiswa oleh universitas dan mitra eksternal. Temuan
penulis menunjukkan empat gagasan dasar yang bisa diadopsi dari konsep pembelajaran berbasis
pengalaman menghasilkan manfaat serta dapat mengembangkan kompetensi mahasiswa yang
dibutuhkan dalam menghadapi lingkungan kerja di Era VUCA.

Kata kunci: era vuca, pembelajaran berbasis pengalaman
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A. PENDAHULUAN

Tantangan dalam dunia pendidikan kini semakin kompleks dan cepat berkembang, tak
terkecuali pada perguruan tinggi di Indonesia. Perguruan tinggi kini dituntut dapat melatih
mahasiswanya untuk mampu menangani masalah dan sistem yang kompleks baik dalam
lingkungan ilmiah maupun dunia kerja (Delaney, Pattinson, Mc Carthy, & Beecham, 2017;
Longmore, Grant, & Golnaraghi, 2018; Mishra & Mehta, 2017). Perguruan tinggi di
Indonesia harus dapat menghasilkan lulusan yang serba bisa dan sanggup beradaptasi
dengan apa yang saat ini disebut sebagai Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Compelxity,
dan Ambiguity) yang mempunyai karakteristik “bergejolak, tidak pasti, kompleks dan
ambigu” (Davie, 2013).

Belajar adalah suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang
menciptakan kegiatan belajar sehingga perubahan pengalaman dan sikap menjadi lebih baik
(Arvianto, Agustiani, & Ahmad Supendi, 2019). Menurut Silva, pembelajaran abad 21
menunjuk pada realitas tenaga kerja baru yang menuntut lulusan perguruan tinggi untuk
menjadi pemikir independen, pemecah masalah, dan pembuat keputusan (Silva, 2009). Silva
berpendapat bahwa esensi dari keterampilan abad 21 adalah penekanan pada apa yang dapat
dilakukan dengan pengetahuan, daripada sekadar pengetahuan apa yang dimiliki. Rotherham
dan Willingham juga berpendapat bahwa keterampilan dan pengetahuan tidak terpisah tetapi
saling terkait. Lebih jauh Rotherham dan Willingham berpendapat bahwa keterampilan abad
21 menyukai mode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, seperti pembelajaran
berbasis masalah atau berbasis proyek, yang memungkinkan peserta didik untuk
berkolaborasi, mengerjakan masalah otentik dan terlibat dengan masyarakat (Rotherham &
Willingham, 2010).

Future Work Skills 2020 yang dirilis oleh Institute for the Future telah mengidentifikasi
kompetensi multidisiplin dan pemikiran baru yang adaptif sebagai keterampilan yang penting
bagi tenaga kerja di masa depan (A. Davies, Fidler, & Gorbis, 2011). Pemerintah Republik
Indonesia melalui Kemendikbudristek telah merilis program Merdeka Belajar—Kampus
Merdeka sesuai dengan Permendikbud No 3 Tahun 2020. Kebijakan ini diharapkan dapat
menjawab tuntutan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan masa kini. Mengingat
kreativitas dan inovasi menjadi kata kunci penting untuk memastikan pembangunan Indonesia
yang berkelanjutan, mahasiswa yang saat ini belajar di perguruan tinggi, harus disiapkan

menjadi pembelajar sejati yang terampil, lentur dan ulet (agile learner). Kebijakan Merdeka
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Belajar-Kampus Merdeka yang diluncurkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi merupakan kerangka untuk menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana yang tangguh,
relevan dengan kebutuhan zaman, dan siap menjadi pemimpin masa depan dengan semangat
nasionalisme yang tinggi. Perguruan tinggi sebagai kawah candradimuka harus terus
menghadirkan inovasi dalam lingkup pengajaran dan membuat pembelajaran lebih relevan
dengan kehidupan nyata.
B. METODOLOGI PENELITIAN

Artikel ini merupakan studi kepustakaan yang dilakukan dengan menyelidiki objek
melalui berbagai informasi seperti buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah, dan
dokumen. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Penulis menggunakan metode
dokumentasi dengan membaca, menganalisis, mengamati, dan mendeskripsikan informasi
tentang suatu objek. Melalui dokumen-dokumen yang dikaji, penulis mendapatkan data dan
informasi yang objektif. Analisis data dalam penelitian ini berkaitan dengan proses pencarian
dan penyusunan data penelitian secara sistematis. Prosedur analisis dilakukan dengan
mengatur data ke dalam kategori, memecahnya menjadi unit, menyintesis, mengaturnya
menjadi pola, dan membuat kesimpulan sehingga pembaca dapat dengan mudah
memahaminya (Bogdan & Biklen, 2002). Oleh karena itu, kajian teori akan disajikan secara
komprehensif dan deskriptif dalam artikel ini (Arvianto, Slamet, & Andayani, 2022). Dalam
konteks ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
(Miles, M. B., Huberman, M. A., & Saldafa, 2014).
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menyadari tantangan dan kebutuhan untuk menyiapkan mahasiswanya dengan
keterampilan kerja masa depan sebagai upaya mengatasi masalah yang semakin kompleks
pada Era VUCA, beberapa universitas di Singapura memulai perjalanan pembelajaran
transformasional yang bertujuan untuk menanamkan inovasi dalam kurikulumnya dengan
meluncurkan program yang mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman.
Terdapat empat gagasan dasar yang bisa diadopsi dari konsep pembelajaran berbasis
pengalaman ini yaitu: 1) pembelajaran berbasis proyek yang ditekankan pada penyelesaian
masalah dan isu terkini pada dunia nyata; (2) interdisipliner dalam kurikulum dan desain
pembelajaran; (3) kerja sama yang erat antara perguruan tinggi dan mitra eksternal; dan (4)

pendampingan aktif mahasiswa oleh universitas dan mitra eksternal.
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Secara konseptual, empat konsep dasar ini bertujuan mewujudkan beberapa
keterampilan kerja masa depan yang dapat mempersiapkan mahasiswa dengan baik untuk
tantangan pekerjaan di masa depan. Prinsip pertama adalah implementasi pembelajaran
berbasis proyek untuk menghadapi masalah di dunia nyata. Debra Rowe seorang ekonom
ternama mengilustrasikan situasi ideal di mana kurikulum praktis dibuat berdasarkan aplikasi
dunia nyata dapat diimplementasikan di pendidikan tinggi. la membayangkan apa yang
mungkin terjadi jika mahassiswa secara teratur ditugaskan menghadapi dan menyelesaikan
masalah aktual yang dibawa ke dalam pendidikan tinggi oleh perusahaan, organisasi nirlaba,
dan lembaga lainnya. Jika ruang kelas latihan dapat menghasilkan sebuah kontribusi yang
bisa diterapkan sebagai solusi, mahassiswa akan memahami bahwa mereka memiliki dampak
positif pada duniam melalui ruang akademik tempat di mana mereka belajar (Rowe, 2007).

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang memegang konsep bahwa
peserta didik mampu mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang konten materi
ketika mereka secara aktif membangun makna dengan bekerja menggunakan ide-ide (Alves et
al., 2016; Krajcik & Blumenfeld, 2005). Markham menggambarkan pembelajaran berbasis
proyek sebagai metode pengajaran sistematis yang melibatkan siswa dalam mempelajari
pengetahuan dan keterampilan melalui proses penyelidikan yang diperluas dan terstruktur di
antara pertanyaan-pertanyaan yang kompleks dan otentik serta proyek dan tugas yang
dirancang dengan cermat (Markham, Larmer, & Ravitz, 2003).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
memberikan sejumlah hasil belajar yang positif untuk siswa. Hasil penelitian Gultekin
menunjukkan bahwa peserta didik menjadi peneliti yang lebih baik, pemecah masalah, dan
pemikir tingkat tinggi melalui pembelajaran berbasis proyek (Gultekin, 2005). Temuan ini
didukung oleh Jollands yang menemukan bahwa peserta didik yang menyelesaikan
pembelajaran berbasis proyek dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah,
penelitian, dan komunikasi dengan baik (Jollands, Jolly, & Molyneaux, 2012). Studi lain yang
membandingkan pembelajaran berbasis proyek dengan pembelajaran konvensional
menunjukkan bahwa ditemukan dampak positif yang signifikan pada keterampilan
memecahkan masalah, pemahaman konseptual, sikap belajar, dan peningkatan kinerja peserta
didik pada tes pengetahuan yang diberi perlakukan pembelajaran berbasis proyek
(Mergendoller, Maxwell, & Bellisimo, 2006; Parker et al., 2011).
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Bell dan Scott dalam temuannya menyatakan bahwa peserta didik menikmati
pembelajaran berbasis proyek karena didorong rasa ingin tahu tentang suatu topik dan itu
meningkatkan motivasi untuk belajar (Bell, 2010; Scott, 2015). Helle berpendapat bahwa
beberapa fitur dalam pembelajaran berbasis proyek akan memajukan orientasi motivasi oleh
peserta didik, misalnya orientasi tugas dan pembelajaran mendalam (Helle, Tynjald, &
Olkinuora, 2006). Selanjutnya Yamashita dalam studinya menyimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek, meskipun tidak mudah untuk difasilitasi, tapi ternyata cukup efektif dalam
meningkatkan keterampilan relasional peserta didik (Yamashita, 2016). Keterampilan
relasional ini sangat penting dalam membina hubungan manusia yang kolaboratif dan sehat
dalam pergaulan global dan kepemimpinan di lingkungan VUCA seperti saat ini.

Berbagai penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya menyajikan fakta bahwa peserta
didik yang diberi perlakukan pembelajaran berbasi proyek dalam proses belajarnya terbukti
dapat menjadi pemecah masalah yang lebih baik, peneliti yang andal dan pemikir tingkat
tinggi. Hal utama yang memperkuat temuan ini adalah ketika masalah yang mereka tangani
dalam proyek merupakan masalah riil dalam dunia nyata. Mereka harus berpikir di tempat,
menilai informasi yang mereka kumpulkan apakah cocok atau tidak, dan menerapkan
pengetahuan yang mereka pelajari ke dalam proyek yang berbeda. Mereka juga lebih
cenderung menunjukkan inisiatif diri.

Prinsip kedua adalah interdisipliner dalam kurikulum dan desain pembelajaran. Ciri
khas interdisipliner adalah integrasi atau sintesis pengetahuan (Spelt, Biemans, Tobi, Luning,
& Mulder, 2009). Rogers mendefinisikan interdisipliner dalam pendidikan tinggi sebagai
munculnya wawasan dan pemahaman tentang domain masalah melalui integrasi atau derivasi
konsep, metode, dan epistemologi yang berbeda dari berbagai disiplin ilmu dengan cara yang
baru (M. Davies & Devlin, 2010). Bruhn memandang interdisipliner dalam konteks
kolaborasi dan mendefinisikannya sebagai dua atau lebih banyak orang dari berbagai disiplin
ilmu yang setuju untuk mempelajari masalah yang menjadi perhatian bersama (Borrego &
Newswander, 2010). Pembelajaran interdisipliner mengacu pada berbagai disiplin ilmu untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang masalah yang kompleks. Dibutuhkan
upaya sistematis untuk mensintesis berbagai perspektif menjadi sebuah kerangka analisis
terpadu.

Penelitian sebelumnya menunjukkan pembelajaran interdisipliner memberikan sejumlah

hasil belajar yang positif bagi peserta didik. Pendukung pendekatan interdisipliner seperti
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Jacobs dan Davis berpendapat bahwa kurikulum yang terintegrasi akan memungkinkan
peserta didik untuk mengatasi tantangan lingkungan kerja yang semakin kompleks dan
beragam (J. R. Davis, 1995; Jacobs, 1989). Lebih lanjut Jacobs dan David menjelaskan bahwa
kurikulum dan desain pembelajaran yang beragam dapat membantu dalam pengembangan
keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik yang penting dimiliki oleh masyarakat
modern (lvanitskaya, Clark, Montgomery, & Primeau, 2002). Pembelajaran interdisipliner
membantu peserta didik mengatasi kecenderungan untuk mempertahankan gagasan yang
terbentuk sebelumnya, yang menghasilkan pemahaman yang lebih luas tentang suatu masalah
(Repko, 2008). Selanjutnya menurut Ertas pembelajaran interdisipliner mengharuskan
seseorang untuk berpikir “melintasi, melampaui, dan melalui” disiplin akademis untuk
mencakup semua jenis pengetahuan tentang ide, isu, atau subjek. Pertemuan kekuatan disiplin
ini menawarkan kemungkinan pembelajaran siswa yang lebih kaya dan lebih dalam (Ertas,
Maxwell, Rainey, & Tanik, 2003).

Pembelajaran interdisipliner bukannya tanpa tantangan. Menurut Bradbeer peserta didik
mungkin menghadapi masalah ketika mereka sedang belajar dalam berbagai disiplin ilmu
(Bradbeer, 1999). Masalah mungkin timbul dari perbedaan disiplin dalam epistemologi,
wacana, dan cara mengajar. Kurikulum interdisipliner dianggap berwawasan ke depan
(Millar, 2016) dan sangat penting dalam menghasilkan peserta didik dengan pola pikir yang
benar, pemecahan masalah yang relevan, dan keterampilan pengambilan keputusan yang kritis
(Adams & Stewart, 2015; Byrne & Callaghan, 2013; Millar, 2016) yang diperlukan oleh
masyarakat abad ke-21 untuk menghadapi Era VUCA (Drucker, 2012).

Selama ini masalah yang dihadapi dalam lingkungan kerja VUCA belum memiliki
solusi yang jelas. Davies menyebutkan bahwa karyawan yang sukses dalam tim yang semakin
beragam harus mampu untuk mengidentifikasi dan mengomunikasikan titik-titik hubungan
yang melampaui perbedaan mereka dan membangun hubungan dan bekerja sama secara
efektif (A. Davies et al., 2011). Pekerja yang ideal mampu memahami setidaknya satu bidang,
tetapi memiliki kapasitas untuk berkomunikasi dalam bahasa disiplin ilmu yang lebih luas.

Peserta didik yang telah melalui pembelajaran interdisipliner, akan belajar bagaimana
mengatasi lingkungan kerja yang semakin kompleks dan lebih variatif. Ketika mereka
berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda dan bekerja sama untuk
memecahkan suatu masalah, mereka belajar memahami karakter satu sama lain. Dari hal

inilah tergambar pentinngya pembelajaran interdisipliner untuk melatih peserta didik terbiasa
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berkolaborasi dan bekerja sama dengan orang lain yang berasal dari latar belakang pemikiran
dan keterampilan yang berbeda.

Prinsip ketiga adalah kolaborasi erat antara perguruan tinggi dan mitra eksternal. Baik
perguruan tinggi dan industri memainkan peran penting dalam menghadapi tantangan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja tim, dan
kompetensi digital bagi tenaga kerja masa depan (Cohen, Nelson, & Walsh, 2002; Perkmann
& Walsh, 2009). Dalam meningkatkan kompetensi masyarakat yang berbasis pada
pengetahuan, banyak perguruan tinggi membina hubungan dengan industri dan memfasilitasi
transfer teknologi (Etzkowitz, Webster, Gebhardt, & Terra, 2000; Pucciarelli & Kaplan,
2016). Keterlibatan dunia akademik merupakan modal penting untuk mentransfer ilmu
pengetahuan ke dalam dunia industri (Cohen et al., 2002). Umumnya, mitra industri tertarik
pada tujuan yang lebih luas daripada tujuan sempit. Misalnya, akademisi dapat menawarkan
keahliannya untuk memberikan ide-ide baru tentang aplikasi yang berorientasi memecahkan
masalah dan menyarankan solusi kepada mitra yang berkolaborasi. Sebaliknya untuk
akademisi, akses untuk belajar adalah salah satu faktor utama dalam keterlibatan mereka
(Perkmann & Walsh, 2009).

Manfaat utama dari keterlibatan mitra eksternal adalah penyediaan umpan balik otentik
tentang proyek mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih erat mengenal kehidupan kerja melalui
kerja sama dengan mitra eksternal. Lee menemukan bahwa menggunakan proyek berbasis
mitra membantu untuk memotivasi mahasiswa dalam menghasilkan lebih banyak usaha dan
komitmen (Lee, Blackwell, Drake, & Moran, 2014). Sebagai tambahan, mahasiswa dapat
melihat lebih banyak peluang untuk karir mereka di masa depan. Fitzgerald menyoroti bahwa
tidak semua pengetahuan dan keahlian selalu berada di sekolah. Lebih lanjut menurut
Fitzgerald, ada banyak kesempatan belajar di lingkungan nonakademik (Fitzgerald, Bruns,
Sonka, Furco, & Swanson, 2012).

Pada Era VUCA seperti sekarang ini segala suatu dapat berubah dengan cepat, oleh
karenanya mahasiswa perlu belajar di luar buku teks agar pengetahuan mereka tetap relevan
dan tidak mudah usang. Ini menjadi penguat bahwa kolaborasi yang baik antara universitas
dan industri dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang semakin relevan denga
perkembangan dan kebutuhan zaman. Selain menyiapkan mahasiswa untuk menghadapi
lingkungan kerja Era VUCA, perguruan tinggi juga perlu membekali diri untuk beradaptasi

dengan lingkungan yang berubah dengan cepat. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah
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dengan memperbarui kurikulum dan meningkatkan relevansi bahan ajar. Hal ini dapat dicapai
melalui kerja sama yang erat antara perguruan tinggi dan mitra industri eksternal. Melalui
hubungan kerja yang baik, perguruan tinggi dapat belajar bagaimana dunia nyata beradaptasi
dengan cepat dan akan menguntungkan dalam hal kemutakhiran informasi serta
perkembangan terkini dalam dunia industri.

Prinsip keempat dan terakhir adalah pendampingan aktif dari kedua pihak vyaitu
perguruan tinggi dan mitra eksternal. Berk mendefinisikan mentoring dalam pendidikan
sebagai hubungan yang dapat bervariasi dari informal atau jangka pendek ke formal atau
jangka panjang di mana perguruan tinggi dengan pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan
kebijaksanaannya menawarkan saran, informasi, bimbingan, dukungan, atau kesempatan
kepada mahasiswa untuk pengembangan kompetensi profesionalnya (Berk, Berg, Mortimer,
Walton-Moss, & Yeo, 2005). Sementara itu, Jacobi mengungkapkan tiga karakteristik tentang
pendampingan yang diterima secara umum dan kemudian diperkuat oleh peneliti lain (Jacobi,
1991). Pertama, hubungan mentoring difokuskan pada pertumbuhan dan pencapaian individu.
Kedua, disepakati bahwa pengalaman mentoring mungkin mencakup bentuk-bentuk luas dari
dukungan itu sendiri, termasuk bantuan dengan pengembangan profesional dan karir dan
dukungan psikologis. Ketiga, ada konsensus dalam mentoring bahwa hubungan mentoring
bersifat pribadi dan timbal balik (Crisp & Cruz, 2009).

Mentoring kerap dianggap sebagai jalan untuk mempromosikan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran dan meningkatkan tingkat prestasi akademik peserta didik (Jacobi,
1991). Yim and Waters menegaskan bahwa kenyamanan interpersonal, kualitas komunikasi,
dan kepercayaan adalah elemen penting yang perlu dipertimbangkan dalam pendampingan
antara penasihat akademik dan mahasiswa (Yim & Waters, 2013). Temuan penelitian
sebelumnya secara empiris menyimpulkan bahwa pendampingan berdampak positif terhadap
ketekunan dan nilai rata-rata mahasiswa (Kahveci, Southerland, & Gilmer, 2006; Mangold,
Bean, Adams, Schwab, & Lynch, 2002; Sorrentino, 2006). Davis dan Jones merasa bahwa
pendampingan aktif dapat meningkatkan kepercayaan diri dan penguatan kompetensi, yang
merupakan keterampilan penting untuk menghadapi Era VUCA (S. N. Davis & Jones, 2017).
Oleh karena itu, perguruan tinggi harus mendorong, membina, dan memfasilitasi praktik
pendampingan aktif dalam setiap kegiatan mahasiswanya.

D. SIMPULAN DAN SARAN
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Tantangan dunia nyata kini sangat kompleks, seringkali tidak jelas, dan interdisipliner.
Bates dan Davises mengidentifikasi keterampilan yang dibutuhkan untuk lingkungan kerja
Era VUCA sebagai berikut: keterampilan komunikasi, manajemen diri, kemampuan belajar
mandiri dan lintas disiplin, etika dan tanggung jawab, kompetensi lintas budaya, kerja tim
secara nyata dan virtual, kecerdasan sosial, fleksibilitas, keterampilan berpikir, dan
keterampilan digital (Hogan, Sellar, & Lingard, 2016).

Secara khusus, tulisan ini berfokus pada pemahaman apakah pembelajaran di perguruan
tinggi yang selama ini dilakukan telah membekali mahasiswa dengan keterampilan kerja masa
depan untuk menghadapi Era VUCA. Beberapa temuan penulis dari berbagai hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan pembelajaran berbasis proyek dapat menstimulus mahasiswa agar
lebih fleksibel, berpikir kritis, dan mampu mencari solusi untuk tiap masalah yang dihadapi.
Kesempatan bekerja sama dengan berbagai pihak baik itu dosen, mitra industri, maupun
teman sekelas dari berbagai disiplin ilmu juga terbukti menguatkan kompetensi mahasiswa
untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari, dan membantu mereka untuk menghadapi
lingkungan kerja yang semakin kompleks dan beragam.

Empat prinsip yang sudah diutarakan; pembelajaran berbasis proyek; interdisipliner;
kerja sama yang erat antara universitass dan mitra eksternal; dan pendampingan aktif,
memainkan peran penting dalam melengkapi keterampilan kerja masa depan dalam
menghadapi Era VUCA. Temuan penulis menunjukkan empat gagasan dasar yang bisa
diadopsi dari konsep pembelajaran berbasis pengalaman menghasilkan manfaat dan
mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam lingkungan kerja Era VUCA. Misalnya,
melalui pembelajaran berbasis proyek, mahasiswa berubah menjadi kompeten, pemecah
masalah yang andal, pemikir analitis, dan memperoleh aplikasi keterampilan untuk digunakan
dalam dunia nyata.

Mahasiswa memiliki kapasitas yang lebih untuk berubah dan belajar menjadi lebih
fleksibel dengan memahami kendala sebelum mengembangkan solusi yang dapat diterapkan
untuk suatu masalah. Prinsip pembelajaran interdisipliner juga dibutuhkan dalam memajukan
pemikiran kritis mahasiswa. Pertemuan berbagai disiplin ilmu memungkinkan mahasiswa
untuk memperoleh pengetahuan yang lebih kaya yang dapat mereka terapkan secara efektif
dalam mengembangkan kompetensinya. Kolaborasi yang erat antara perguruan tinggi dan
mitra eksternal juga sangat berperan untuk memelihara kompetensi kritis mahasiswa seperti

berpikir kritis, pemecahan masalah dan komunikasi. Dengan bekerja sebagai tim, mahasiswa
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belajar berkomunikasi secara efektif dan berempati dengan kebutuhan orang lain. Hal ini pada
muaranya dapat membantu siswa untuk lebih percaya diri dan terbuka ketika berkomunikasi
dengan orang yang berbeda di lingkungan kerja mereka di masa depan. Mahasiswa nantinya
akan tahu bagaimana menerima pandangan yang berbeda dalam sebuah tim. Temuan akhir
dalam tulisan ini menunjukkan pentingnya pendampingan aktif untuk meningkatkan
kepercayaan diri, kompetensi, dan suasana psikologis mahasiswa, yang semuanya merupakan
elemen penting untuk berkembang menghadapi Era VUCA.
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